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PERUBAHAN IKLIM
Ahli Ingatkan Sepertiga Spesies Kini Terancam

Florida, Rabu - Para ahli yang berkumpul dalam pertemuan tingkat tinggi di Florida, Amerika
Serikat, mengingatkan, dampak perubahan iklim akan mematikan sepertiga spesies di bumi
hingga akhir abad ini. Oleh karena itu, dibutuhkan aksi segera untuk merestorasi ekosistem yang
rapuh dan melindungi satwa terancam punah.

Banyak perkiraan dampak perubahan iklim yang suram dan penuh petaka, seperti naiknya muka
laut yang menenggelamkan pulau kecil dan kekeringan panjang. Namun, masih banyak pihak
yang menaruh harapan.

"Kita semua masih punya waktu untuk beraksi nyata sekarang,” kata peneliti senior pada
Defenders of Wildlife yang juga penerima nobel perdamaian karena aktivitasnya pada Panel Ahli
Antarpemerintah tentang Perubahan lklim (IPCC), Jean Brennan, Rabu (1/10).

Pertemuan tiga hari itu disponsori Florida Fish and Wildlife Conservation Commission, yang
didirikan sejumlah peneliti perubahan iklim dan ahli hidupan liar. Lembaga itu mendukung ide-ide
menyelamatkan spesies di tengah planet yang terus menghangat.

Di antara sejumlah wilayah dengan elevasi rendah, Florida termasuk terancam oleh naiknya
permukaan laut. Para ahli mendorong perlunya melindungi garis pantai dari genangan air.

Bila dampak perubahan iklim terus terjadi, Everglades, lahan basah yang unik, terancam kolaps
berikut 67 spesies terancam punah. Kondisi saat ini diperparah dengan pertumbuhan penduduk
Florida hingga 32 juta jiwa lebih pada 2050, yang mempercepat hancurnya habitat hidupan liar.

Kepala Peneliti pada Survei Geologi AS (USGS) Virginia Burkett yang juga anggota IPCC
menambahkan, seluruh habitat berubah, di antaranya disebabkan iklim ekstrem, kebakaran,
kejadian luar biasa hama, dan serangan spesies pendatang. Yang terakhir, pernah diberitakan
terjadi di Kepulauan Galapagos.

Menurut dia, kematian pohon pinus di sisi barat Amerika menjadi catatan penting perubahan iklim.
Beberapa jenis satwa diperkirakan menyusul punah.

la menyarankan agar ada langkah-langkah nyata, termasuk mengurangi faktor penekan yang tidak
secara langsung menyebabkan perubahan iklim, seperti "stop pengeringan lahan basah, dan
membendung sungai.”
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Menurut dia, alam secara alami memiliki tingkat adaptasi tinggi terhadap perubahan iklim selama
faktor-faktor pendukungnya berfungsi.

Kontrol dan batasi

Burkett mencontohkan perlunya mengontrol dan membatasi pertumbuhan pembangunan di
pesisir. Hal itu perlu, di antaranya, untuk memungkinkan "migrasi kawasan lahan basah secara
alami mengikuti kenaikan permukaan laut.”

Namun, ujarnya, adaptasi alami itu tidak akan pernah terjadi selama ada alih fungsi lahan basah
menjadi jalan raya dan perumahan atau kondominium.

Di Indonesia, sejumlah pihak menyatakan, rencana adaptasi dan mitigasi perubahan iklim perlu
dimasukkan dalam rencana pembangunan nasional. Tujuannya, agar ada kontrol dan pembatasan
terhadap kebijakan yang bertentangan dengan program tersebut.

Yang terjadi justru alih fungsi lahan untuk permukiman terus terjadi, termasuk di kawasan resapan
air dan pesisir. Pembukaan kawasan hutan lindung untuk pertambangan juga diizinkan, bahkan
juga untuk ruas jalan tol. (AP/GSA)
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